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ABSTRACT
Penelitian berjudul â€œTingkat Pengetahuan Penjaja Jajanan Terhadap Bahan Tambahan Makanan Berbahaya pada Jajanan di
Sekolah Dasar se-Kabupaten Aceh Tengahâ€• pengambilan sampel di lapangan telah dilaksanakan mulai dari tanggal 18 Februari
s.d 18 Maret 2013. Penelitian ini bertujuan  mengetahui Tingkat Pengetahuan Penjaja Jajanan Terhadap Bahan Tambahan Makanan
Berbahaya pada Jajanan di Sekolah Dasar se-Kabupaten Aceh Tengah. Subjek penelitian ini adalah penjaja jajanan di Sekolah
Dasar se-Kabupaten Aceh Tengah dari 5 Kecamatan yaitu Kecamatan Lut Tawar, Kebayakan, Bebesen, Pegasing , dan Bintang
sebanyak 108 orang dengan rician 50 orang dari 5 kecamatan tersebut. Metode penelitian adalah metode survei. Jenis penelitian
adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dan wawancara. Data
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan rumus persentase (%). Hasil analisis data menunjukkan bahwa penjaja jajanan di
Sekolah Dasar se-Kabupaten Aceh Tengah memiliki pengetahuan yang cukup karena 68% dari 50 responden mendapat kategori
cukup dengan jumlah 34 responden. Dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa penjaja
jajanan di Sekolah Dasar se-Kabupaten Aceh Tengah memiliki pengetahuan yang cukup terhadap bahan tambahan makanan
berbahaya seperti pengawet dan pewarna.
